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Selama pengembangan sistem informasi, aktor dalam organisasi sering menyebabkan masalah yang 
mengakibatkan pemborosan waktu dan uang yang dihadapi pada Program Studi Sistem Informasi, 
setelah menyebarnya pandemi covid-19 proses bimbingan tugas akhir dilaksanakan secara online 
menggunakan media yang bukan pada fungsinya, pengonrtolan progress proses bimbingan yang 
sulit dilakukan, waktu dan jarak untuk bertatap muka langsung dalam proses bimbingan dan biaya 
yang dikeluarkan dalam proses bimbingan. Maka perlu dikembangkandengan membuat sebuah 
sistem yang mampu menghubungkan antara mahasiswa dan dosen, begitu juga kaprodi yang 
mampu memonitoring jalannya proses bimbingan, namun sebelum mengembangkan sistem, perlu 
dilakukan analisis terlebih dahulu kelayakan sistem. Beberapa metode yang digunakan untuk 
menilai kelayakan sistem yaitu analisis kelayakan TELOS, Payback Period (PP), Net Present Value 
(NPV) Return of Investment (ROI) digunakan untuk faktor ekonomi di Telos. Studi kelayakan 
ini mempunyai tujuan untuk menentukan apakah layak untuk melanjutkan perancangan sistem. 
Berdasarkan jumlah faktor kelayakan = 8,4, ini berarti desain sistem informasi yang dianalisa 
LAYAK, dengan tingkat risiko pengembangan sistem yang cukup rendah, sehingga sistem informasi 
bimbingan tugas akhir dapat dikembangkan. 
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In the development of information systems, problems often occur by actors within the organization 
that cause wastage of costs and time constraints faced by the Information Systems Study Program, 
after the spread of the covid-19 pandemic the final project guidance process was carried out online 
using media that were not in their function, controlling the progress of the guidance process which 
is difficult to do, the time and distance to meet face to face in the guidance process and the costs 
incurred in the guidance process. So it is necessary to develop a system that is able to connect 
students and lecturers, as well as the Head of Study Program who is able to monitor the course of 
the guidance process, but before developing the system, it is necessary to analyze the feasibility of 
a web-based academic information system first.Feasibility analysis is performed using the TELOS 
feasibility analysis method. Payback period (PP), net present value (NPV) Return Investment (ROI) 
are used for economic factors at Telos. The purpose of this feasibility study is to determine whether 
the system design should be continued. Based on the number of feasibility factors = 8.4, this means 
that the design information system design is FAIR (B), with a fairly low risk of system development, 
so that the final web-based application guidance system can be developed. 
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1.1 Latar Belakang 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang begitu pesat dan hampir menyeluruh di 
segala bidang membuat banyak aspek dalam proses transmisi data berubah. Dalam 
proses transmisi data, perkembangan teknologi semakin berkembang untuk memu- 
dahkan masyarakat dalam memperoleh informasi (Faried, Mulwinda, dan Primadiy- 
ono, 2017). Karena adanya teknologi informasi, informasi bisa dikirim dan diterima 
dengan cepat dalam skala global, tanpa batasan waktu (Anggaeni dan Sujatmiko, 
2013). 
Pada bulan Desember 2019, Virus Covid-19 muncul dan menyebar ke selu- 
ruh negeri dibelahan dunia termasuk Indonesia. Menurut data resmi pemerintah 
pusat yang di update diwebsite resmi satgas covid-19 tercatat pada tanggal 01 okto- 
ber 2020, terkonfirmasi positif sebanyak 287.008 jiwa, kasus aktif sebanyak 61.321 
jiwa, sembuh sebanyak 214.947 dan yang meninggal dunia sebanyak 5.723 jiwa. 
Corona Virus Disease-19 atau Covid19 adalah penyakit menular yang dapat berpin- 
dah dari satu ke yang lain secara langsung atau tidak langsung ke sistem pernapasan, 
seperti hidung, tenggorokan, dan paru-paru yang ditransmisikan melalui droplet 
(percikan air liur) sehingga terkontaminasi lalu menyentuh bagian mata, hidung atau 
mulut. Penyebaran virus corona dapat tertular dikarenakan fisik yang bersentuhan 
antara satu orang dengan orang lain, sehingga negara-negara di dunia menghimbau 
rakyatnya untuk menjaga jarak untuk mencegah penyebaran Covid. Oleh karena 
itu, tempat-tempat berkumpulnya massa, kontak fisik, seperti sekolah,kampus, dan 
lembaga pendidikan sejenisnya harus ditutup (Firman, 2020). 
Kota Pekanbaru merupakan salah satu daerah berstatus zona merah terkena 
dampak virus Covid-19. Untuk keberlangsungan proses pendidikan dan menghin- 
dari penyebaran Covid-19, berdasarkan surat edaran Rektor UIN Suska Riau Nomor 
B-1833/Un.04/PP.00.9/06/2020 ditetapkan pembelajaran pada semester ganjil TA. 
2020-2021 (1 September 2020 s.d 28 Februari 2021) selama tanggap darurat Covid- 
19 dan New Normal dilakukan secara DARING (dalam jaringan). 
Menurut Sadikin (2020) Pembelajaran online adalah pembelajaran yang 
menggunakan internet untuk menyediakan akses, hubungan, fleksibel, dan mam- 
pu untuk berinteraksi dengan bermacam-macam pembelajaran. Menurut Milman 
(2015) dalam Sadikin (2020) Teknologi yang digunakan dapat memungkinkan 
siswa guru untuk melakukan proses pembelajaran, meskipun mereka berbeda tem- 




pembelajaran dengan bantuan internet yang mampu mempertemukan mahasiswa 
dan dosen. 
Salah satu yang termasuk dalam proses pmbelajaran secara daring adalah 
mata kuliah tugas akhir. Tugas akhir adalah karya ilmiah yang membahas suatu 
masalah dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah ilmiah 
terapan. Tugas akhir atau skripsi ini, selain sebagai syarat kelulusan, bertujuan 
agar mahasiswa dapat menyusun, menulis, dan mengerjakan proyek sains yang rel- 
evan dengan bidang ilmunya, mencocokkan, menganalisis, menjelaskan, dan mem- 
berikan solusi. Di beberapa institusi, skripsi sering disebut sebagai Tugas Akhir 
(TA), terutama untuk disiplin ilmu teknis (Azriana Sari dan Ugiarto, 2017). 
Demikian halnya, Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau juga mewajibkan 
menyelesaikan tugas akhir bagi setiap mahasiswa sebagai syarat kelulusan men- 
dapatkan gelar sarjana (S1). Menurut Azriana Sari,Tugas akhir bisa menjadi acuan 
untuk agar diketahui keterampilan seorang mahasiswa dalam memahami ilmu yang 
telah diajarkan, untuk dapat mengaplikasikan ilmu tersebut di masyarakat sesuai 
dengan keterampilan yang diajarkan. 
Proses penulisan skripsi atau tugas akhir merupakan langkah terakhir yang 
mesti dilalui oleh mahasiswa dengan dipimpin oleh satu atau dua dosen pem- 
bimbing. Dalam praktiknya, tindakan panduan program akhir ini dilakukan 
melalui diskusi, pertanyaan, pengenalan, dan tindakan lainnya (Dwiyani, 2013). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kaprodi Sistem Informasi, Program Studi 
Sistem Informasi menerapkan dua tahapan dalam penulisan tugas akhir yaitu tugas 
akhir dan seminar dan tugas akhir 2. Kedua tahapan ini melalui proses bimbingan 
yang intensif dengan dosen pembimbing. Tahap tugas akhir dan seminar meru- 
pakan tahap dimana mahasiswa mulai merancang dan menulis draft laporan yang 
terdiri dari BAB 1 sampai BAB 4. Tahap tugas akhir dan seminar berakhir keti- 
ka dosen pembimbing menyatakan bahwa tugas akhir tersebut siap diseminarkan. 
Tahap tugas akhir 2 merupakan tahap mengerjakan rancangan proposal yang telah 
dikerjakan dan berakhir setelah mahasiswa tersebut melewati proses persidangan. 
Pada Program Studi Sistem Informasi jumlah mahasiswa yang memilih ma- 
ta kuliah tugas akhir dan seminar kurikulum 2015 sebanyak 265 orang sedangkan 
kurikulum 2011 sebanyak 30 orang, jumlah mahasiswa yang memilih mata kuliah 
tugas akhir 2 kurikulum 2015 sebanyak 216 orang sedangkan kurikulum 2011 se- 
banyak 80 orang. Jumlah dosen yang aktif membimbing hanya 19 orang, perbandin- 
gan jumlah dosen dan jumlah mahasiswa adalah 1 / 20 berdasarkan hasil wawancra. 




banyak 20 orang. Berdasarkan data jumlah mahasiswa yang diterima di Program 
Studi Sistem Informasi 3 tahun kebelakang terus meningkat sedangkan mahasiswa 
yang lulus tidak sampai setegah dari total mahasiswa yang diterima pertahunnya. 
Salah satu penyebab terjadinya hal tersebut yaitu lamanya waktu pengerjaan tugas 
akhir mahasiswa (Dwiyani, 2013). 
Proses bimbingan sebelum menyebarnya wabah covid-19 masih dilakukan 
dengan tatap muka sesuai dengan jadwal bimbingan dosen pembimbing. Kendala 
dari sisi mahasiswa yang dihadapai dalam proses bimbingan sebagaimana hasil dar- 
i kuesioner yang telah disebarkan adalah seringkali mahasiswa dosen pembimb- 
ing tidak dapat bertemu di antara keduanya karena kurangnya korespondensi wak- 
tu atau ketidaktahuan mahasiswa terhadap jadwal dosen atau tidak adanya jadw- 
al tetap yang diberikan dosen, sehingga kendala selama pelaksanaan tugas akhir 
segera teratasi, komunikasi tidak lancar antar mahasiswa dosen. Sedangkan k- 
endala yang dialami oleh dosen pembimbing dalam proses bimbingan berdasarkan 
hasil wawancara adalah susahnya untuk melihat progress mahasiswa yang dibimb- 
ing karena banyaknya mahasiswa, tidak mengetahui profil mahasiswa bimbingan- 
nya secara spesifik bahkan ada yang lupa, mahasiswa yang menghilang dan tidak 
ada kabarnya, dan tidak cocoknya antara jadwal dosen dan mahasiswa. Selain i- 
tu, biaya pencetakan proposal tugas akhir baik biaya kertas maupun biaya penc- 
etakan harus diperbaiki sampai disetujui oleh dosen (Putra dan Arkan, 2017). Ini 
merupakan masalah perguruan tinggi yang perlu dipecahkan untuk membantu ma- 
hasiswa menyelesaikan skripsinya dengan cepat agar kualitas alumni lebih terjaga 
(Ramayasa dan Arnawa, 2015). 
Proses bimbingan tugas akhir dimasa pandemi menggunakan media What- 
sapp, Zoom meeting, e-mail, Google Meet dll. Mahasiswa berkomunikasi dengan 
dosen pembimbing melalui Whatsapp mengirim file melalui e-mail, setelah itu 
file didownload oleh dosen pembimbing, setelah itu pembimbing memeriksa tu- 
gas akhir dan mengirimkanya kembali kepada mahasiswa. Permasalahan yang ter- 
jadi pada proses ini adalah waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan tugas 
akhir karena kurangnya pengontrolan dosen kepada mahasiswa, proses bimbingan 
tidak terjadwal dengan baik, pengulangan bimbingan pada mahasiswa yang top- 
iknya hampir sama dan kurangnya respon dari dosen pembimbing terhadap maha- 
siswa. 
Berdasarkan wawancara dan observasi, adapun harapan dari Mahasiswa, 
Dosen Pembimbing dan Koordinator TA dalam proses bimbingan adalah adanya 
komunikasi secara realtime antara dosen dan mahasiswa, adanya jadwal tetap yang 




mahasiswa yang dibimbing dan Koordinator TA bisa memonitoring proses bimbin- 
gan, maka perlu dibangun sebuah sistem untuk membantu jalannya proses bimbin- 
gan yang pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska Riau. 
Sistem Informasi bimbingan tugas akhir ini nantinya akan membantu ma- 
hasiswa, dosen maupun kaprodi dalam menjalankan tugasnya masing-masing pa- 
da saat proses bimbingan tugas akhir, bimbingan bisa dilaksanakan tanpa bertatap 
muka langsung antara dosen dan mahasiswa, jadwal bisa dilakukan kapan saja de- 
ngan tidak terikat tempat dan waktu, pengontrolan oleh dosen dan kaprodi mudah 
dilakukan karena sistem menyediakan data dan informasi apakah dosen atau maha- 
siswa aktif melaksanakan bimbingan atau tidak, dan dosen dan kaprodi juga bisa 
melihat bagaimana perkembangan mahasiswanya dalam mengerjakan tugas akhir. 
Langkah awal yang mesti dikerjakan ketika mengembangkan sistem in- 
formasi adalah analisis studi kelayakan (U. I. Sari, Permana, dan Salisah, 2017). 
U. I. Sari dkk. (2017), Suatu studi kelayakan (feasibility study) adalah Sebuah s- 
tudi yang akan berfungsi untuk menentukan pengembangan desain sistem apakah 
harus dilanjutkan atau diberhentikan. Studi kelayakan ini juga dikenal sebagai skor 
tinggi. Studi kelayakan yang dilaksanakan selama meneliti mempunyai maksud un- 
tuk mengetahui nilai tahap kesiapan Program Penelitian Sistem Informasi di UIN 
Suska Riau dalam pemanfaatan teknologi informasi. Pada tahap ini akan dipertim- 
bangkan dengan metode TELOS apakah sistem informasi layak dikembangkan atau 
diberhentikan. 
Hal-hal yang dibahas dalam yurisdiksi TELOS ini adalah Teknis, ekonomi, 
hukum, operasional dan jadwal. Kelayakan teknis menekankan perlunya menggu- 
nakan sistem yang disiapkan secara teknologi, kelayakan ekonomi dari pengem- 
balian investasi, atau dalam jangka watu kapan pengeluaran untuk investasi dapat 
diganti, Kelayakan operasional digunakan untuk menghitung pengembangan sistem 
dimasa yang akan datang, apakah mampu berfungsi secara baik dalam suatu organ- 
isasi, kelayakan jadwal berfungsi untuk memastikan sistem yan dikembangkan akan 
dilakukan pada batas waktunya (Syaifullah dan Widianto, 2014). 
Semakin tinggi biaya faktor kelayakan TELOS, semakin besar keberhasilan 
sistem. karenanya, para anggota yang terlibat harus menganalisa kelayakan sistem 
informasi yang dikembangkan, sehingga dalam waktu Kedepan, sistem informasi 
ini dapat bermanfaat untuk sistem informasi UIN Suska Riau. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, tugas akhir ini diberi judul “Analisa Ke- 
layakan Sistem Informasi Bimbingan Online Tugas Akhir Pada Program Studi Sis- 




1.2 Perumusan Masalah 
Dari kendala yang dijelaskan di latar belakang diatas, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana Menganalisa Studi Kelayakan Sistem Informasi 
Bimbingan Online Tugas Akhir Pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska 
Riau Menggunakan TELOS” 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah didalam penelitian ialah antara lain: 
1. Pada kelayakan ekonomi yang dianalisa ( economic) menggunakan metode 
analisis biaya dan manfaat atau Return of Investmen (ROI). 
2. Pada analisis kelayakan operasional menggunakan frameworkx PIECES 
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service). 
3. Pada analisis kelayakan schedule menggunakan teknik evaluasi dan tinjauan 
proyek atau penjadwalan PERT (project evaluation and review technique). 
1.4 Tujuan 
Tugas akhir ini mempunyai tujuan antara lain: 
1. Untuk mengetahui kelayakan sistem informasi Bimbingan Online Tugas 
Akhir yang akan diterapkan pada program studi sistem informasi 
2. Untuk mengukur kelayakan teknik, ekonomi, hukum, operasional dan jad- 
wal pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska Riau. 
3. Sebagai rekomendasi untuk ketahapan selanjutnya yaitu analisa perancan- 
gan dan implementasi testing sistem informasi bimbingan online tugas 
akhir. 
1.5 Manfaat 
Manfaat yang terdapat didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.Sebagai acuan untuk merancang bangun sistem informasi bimbingan tugas 
online akhir pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska Riau. 
2.Sebagai bahan pertimbangan apakah sistem informasi bimbingan online tu- 
gas akhir layak atau tidak layak untuk dibangun. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut: 
BAB 1. PENDAHULUAN 
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2) 
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika 
penulisan. 




BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Profil Instansi; (2) Tugas 
Akhir; (3) Sistem; (4) Informasi; (5) Sistem Informasi; (6) Studi Kelayakan; (7) 
Metode Kelayakan TELOS; (8) Cost and Benefit; (9) Payback Period; (10) Return 
on Investment; (11) PIECES; (12) Menilai Faktor Kelayakan TELOS. 
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan; (2) Tahap 
Pengumpulan Data; (3) Tahap Analisa; (4) Tahap Penutup. 
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tujuan Studi Kelayakan; (2) 
Latar Belakang; (3) Studi Kelayakan. 
BAB 5. PENUTUP 





2.1 Profil Instansi 
BAB 2 
LANDASAN TEORI 
2.1.1 Sejarah Program Studi Sistem Informasi UIN SUSKA RIAU 
IAIN Sultan Siarif Qasim (IAIN Suska) membangun Jurusan Sistem Infor- 
masi pada masa ajaran 2002/2003 di bawah program peningkatan IAIN menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Riau. Hal ini mendapat dukungan dari Pemerintah 
Provinsi Riau, masyarakat DPRD Riau, yang mana lulusan teknik begitu diperlukan 
pangsa pasar diwaktu depan, utamanya di masa perluasan daerah. jurusan strategis 
ini juga akan mendukung Fakultas Sains dan Teknologi dalam memperluas kajian 
Islam di milenium ketiga. IAIN Susqa Pekanbaru (sekarang UIN Suska Riau), salah 
satu lembaga pendidikan Islam di Riau, mencoba menjawab tantangan tersebut de- 
ngan mendirikan Jurusan Sistem Informasi. 
Kurikulum Prodi SI berdasarkan pada kurikulum nasional 2000 Kementeri- 
an Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Kelompok berdasarkan SK No. 232 
tentang acuan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa, khususnya Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), kumpulan 
mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK), Kelompok mata kuliah Keterampi- 
lan Kerja (MKB), Kelompok Latihan Perilaku Kerja (MPB) Kelompok Latihan Ke- 
hidupan Masyarakat (MBB). jumlah sks program sarjana (S1) sekitar 147 sks, yang 
dapat ditempuh selama 8 semester. 
Selain kurikulum tersebut, mahasiswa program studi SI diwajibkan memi- 
liki standar minimal studi Islam dasar yang mencakup mata kuliah institusional. 
Mahasiswa diharapkan mempunyai ilmu yang baik, memiliki kepribadian islami, 
mampu menerapkan ilmu serta keterampilan semasa hidupnya. Oleh karena itu, 
lulusan Jurusan SI Fakultas SAINTEK UIN Suska Riau mempunyai ilmu, pengala- 
man serta kepribadian Islam yang mumpuni. 
Mahasiswa Prodi Sistem Informasi, selain mendapatkan soft skill di ke- 
las dan laboratorium, juga diperkaya dalam bidang agama dan kepemimpinan ek- 
strakurikuler. Pada hari-hari pertama dengan adanya mahasiswa baru di UIN Suska 
Universitas Riau akan mendapatkan bimbingan perkuliahan di kampus yaitu pen- 
genalan universitas. Selain itu, acara ospek mahasiswa baru untuk tahun ajaran di- 
masa depan diantaranya matematika, khususnya kuliah pengantar, serta mata kuliah 
pengetahuan dasar bagi mahasiswa, yang menjadi ciri khas UIN Suska Riau. 
Dalam aktivitasnya, Prodi Sistem Informasi bekerjasama dengan PT. 




Universitas Riau, Politeknik Caltex Riau, PA. Riau Andalan Pulp and Paper (RAP- 
P), PT: Indah Kiat Pulp and Paper (IKPP) Pemerintah Provinsi Riau. 
2.1.2 Visi Misi dan Tujuan 
Program Studi Sistem Informasi memiliki visi, misi, dan tujuan sebagai 
berikut: 
Visi 
“Menjadi program studi yang menghasilkan lulusan sistem informasi yang 
handal dalam pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat dengan integrasi 
nilai-nilai keislaman di Indonesia pada tahun 2023.” 
Misi 
1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang handal dalam bidang pe- 
ngembangan sistem informasi, manajemen sistem informasi dan bisnis in- 
formasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. 
2. Melaksanakan penelitian yang inovatif dan berkualitas di bidang sistem in- 
formasi. 
3. Melaksanakan pengabdian, pendampingan dan pemberdayaan masyarakat 
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. 
4. Menuju tata kelola program studi yang dapat memberikan pelayanan bidang 
akademik yang baik dan profesional. 
Tujuan 
1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademis dan praktis di 
bidang sistem informasi yang berwawasan keislaman. 
2. Menghasilkan penelitian dan karya ilmiah yang dipublikasikan dalam skala 
nasional dan internasional. 
3. Menghasilkan produk sistem informasi yang bermanfaat bagi masyarakat, 
institusi dan stakeholder. 
4. Mewujudkan tata kelola program studi yang dapat memberikan pelayanan 
yang baik dan profesional kepada civitas akademika. 
2.1.3 Struktur Organisasi 







Gambar 2.1. Struktur Program Studi Sistem Informasi 
 
Prodi SI dikomandoi oleh Ketua Prodi, yang mempunyai tanggung jawab 
atas semua kegiatan tridarma perguruan tinggi dalam kegiatan administrasinya 
bertanggung jawab kepada atasannya. Dalam bekerja, ketua dibantu oleh: 
1. Sekretaris prodi yang bertanggung jawab untuk segera mendukung peker- 
jaan Kaprodi. 
2. Staf administrasi dibidang akademik dan kemahasiswaan yang mempunyai 
tugas Mengerjakan administrasi di bidang akademik kemahasiswaan, ser- 
ta tenaga administrasi di bidang umum untuk mengerjakan administrasi di 
bidang umum. 
3. Kepala laboratorium mempunyai tugas dalam pengelolaan dan pengem- 
bangan laboratorium 
2.2 Tugas Akhir 
Tugas Akhir adalah tugas yang mesti diselesaikan oleh seorang mahasiswa 
yang akan lulus dari pendidikan sarjana atau diploma dikampus. Didalam menger- 
jakannya, mahasiswa mesti dibimbing oleh dosen yang telah ditunjuk oleh Kaprodi. 
Bermaksud untuk memudahkan mahasiswa dalam menyusun lebih fokus dan ter- 
arah sehingga sesuai dengan hasil yang direncanakan. Didalam kegiatan bimbingan 
tugas akhir ini dilakukan dengan cara berdiskusi, bertanya, memberikan masukan 





Adalah -komponen-komponen yang diorganisasikan secara terintegrasi dan 
berinteraksi satu sama lain (Radliya dan Alfaridzi, 2017). Pengertian komponen 
dalam pengertian ini akan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing sistem. 
2.4 Informasi 
Informasi merupakan data yang diproses dan ditafsirkan menjadi berupa 
yang lebih mudah dipahami sehingga dapat dipakai untuk mengambil putusan 
(Radliya dan Alfaridzi, 2017). Pemahaman ini menunjukkan bahwa informasi be- 
rasal dari data. Data adalah catatan fakta yang diperoleh dari peristiwa yang terjadi 
pada waktu tertentu. 
2.5 Sistem Informasi 
Adalah sebuah sistem yang terorganisir secara sistematis dari aliran arus in- 
formasi yang terhubung ke semua elemen sistem, dan akan mungkin terjadinya ko- 
munikasi antara berbagai elemen atau unit sesuai dengan fungsinya (Irawan, 2016). 
Menurut Abdullah (2015) Sistem informasi adalah sistem yang dibuat 
manusia, umumnya mencakup dari unit manual dan berlandas komputer, yang di- 
rancang untuk dapat mengumpul, menyimpan, dan mengelola data dan memberikan 
informasi keluaran yang bisa digunakan oleh user. Sistem informasi adalah sebuah 
sistem yang berhubungan dan terintegrasi satu dengan yang lain dan mempunyai 
tujuan sebagai penyedia informasi untuk membantu fungsi operasi, pengelola, dan 
keputusan yang di pilih dalam suatu lembaga.Aktivitas dalam Sistem Informasi an- 
tara lain: 
1.Input, adalah aktivitas yang menyiapkan data untuk diproses. 
2.Proses, data yang diproses menjadi informasi nilai. 
3. Output, Ini adalah aktivitas yang menghasilkan laporan dari proses sebelum- 
nya. 
4. Penyimpanan, Ini adalah proses pemeliharaan dan menyimpan data. 
5.Kontrol, Hal ini merupakan kegiatan untuk memastikan bahwa sistem infor- 
masi bekerja sesuai dengan semestinya. 
 
2.6 Studi Kelayakan 
Studi kelayakan adalah proses yang berguna untuk mengambil keputusan 
pengembangan proyek sistem apakah layak dilanjutkan atau dibatalkan. Studi ke- 
layakan juga dikenal sebagai high point review (Perkasa, Saputra, dan Fronita, 
2015). 




tahapan yang paling crucial karena melibatkan sistem baru yang akan dikem- 
bangkan. Sangat perlu untuk mencari nilai dari sebuah sistem baru apakah layak un- 
tuk dilanjutkan ketahap pengembangan dengan mempertimbangkan beberapa per- 
spektif antara lain kelayakan ekonomi, teknis, operasional, waktu dan legal. 
2.7 Metode Kelayakan TELOS 
2.7.1Kelayakan Teknis 
Jika teknologi yang dibutuhkan sudah tersedia dan siap tersedia, studi ke- 
layakan dianggap layak. Untuk mengimplementasikan sistem yang akan digunakan, 
perusahaan harus dapat melengkapi perangkat keras dan perangkat lunak pada kom- 
puter, yang dengan cara digunakan sebagai alat untuk memulai sistem itu sendiri. 
Kelayakan teknis menyoroti persyaratan sistem dari sudut pandang teknis yang akan 
digunakan. Andaikan teknologi yang dibutuhkan untuk membangun sistem sudah 
tersedia, murah, dan mudah digunakan, maka persyaratan sistem yang diusulkan 
layak secara teknis (Perkasa dkk., 2015). 
2.7.2 Kelayakan Ekonomis 
Jika guna yang didapati lebih besar dari biaya pengeluaran untuk memban- 
gun sistem tersedia, maka layak dari segi kelayakan ekonomi. Dengan menggu- 
nakan aplikasi ini, dengan sedikit tenaga dan pikiran, waktu dan biaya yang diper- 
lukan untuk menyusun laporan dapat dipersingkat, sehingga memberikan keuntun- 
gan bagi perusahaan itu sendiri (Perkasa dkk., 2015). 
2.7.3 Kelayakan Legal 
Jika sistem yang dilaksanakan dari pengembangan sistem tidak melanggar 
peraturan dan hukum yang berlaku, sistem yang akan dikembangkan tidak meny- 
impang dari hukum yang berlaku ( tidak melanggar hukum juka diterapkan di objek 
penilitian) maka kelayakan legal dikatakan layak (Perkasa dkk., 2015). 
2.7.4 Kelayakan Operasional 
Jika sistem yang dihasilkan dapat dioperasikan dan dijalankan, maka ke- 
layakan operasi tersebut dikatakan layak. Penilaian kelayakan operasional digu- 
nakan untuk mengukur apakah sistem yang dikembangkan di masa depan dapat 
beroperasi dengan benar di dalam organisasi (Perkasa dkk., 2015). 
2.7.5 Kelayakan Jadwal 
Untuk menentukan sistem diselesaikan dalam perkiraan waktu sesuai yang 
ditetapkan maka digunakan kelayakan jadwal. Perhitungan waktu dimulai dari 




2.8 Cost and Benefit 
Menurut (Syaifullah dan Widianto, 2014) Untuk melaksanakan tahap anal- 
isis biaya dan manfaat, ada dua komponen yang dibutihkan, diantaranya adalah 
unsur biaya dan unsur manfaat. 
1. Unsur Biaya 
berkaitan dengan pengeluaran untuk pembuatan sistem ini dikelompokkan 
kedalam 3 jenis antara lain: 
(a) Biaya pengadaan (procurement cost), adalah pengeluaran untuk hard- 
ware, pengeluaran ini berfungsi pada tahapan awal pembuatan sistem. 
(b) Biaya Pengembangan, adalah uang yang dikeluarkan untuk pemba- 
ngunan sistem antara lain biaya wawancara, pengeluaran menganalisa 
sistem, pengeluaran pada langkah perancangan sistem serta pengelu- 
aran pada proses implementasi sistem. 
(c) Biaya operasi dan biaya pemeliharaan, adalah pengeluaran ketika sis- 
tem telah berjalan, mulai dari manajemen, segi pemeliharaan software 
and hardware. 
2. Unsur Manfaat 
Adapun Manfaat yang dihasilkan dikelompokan antara lain 
(a) Kelebihan terlihat (tangible benefit) adalah kelebihan yang dapat 
menghemat atau meningkatkan berupa satuan nilai uang. Kelebihan 
terlihat antara lain 
i. Berkurangnya pengeluaran operasional 
ii.Berkurangnya pengeluaran overtime 
iii.Berkurangnya pengeluaran perlengkapan 
(b) Kelbihan tak terlihat (intangible benefit), merupakan kelebihan yang 
bukan materil. seperti 
i. ketersediaan sistem dan keandalan 
ii. Meningkatnya tingkat kepuasan baik dosen maupun mahasiswa 
 
2.9 Payback Period 
Merupakan metode yang diberfungsi sebagai rumus perhitungan masa wak- 
tu berapa lama memulihkan biaya investasi dari sistem yang dirilis. Penilaian Ke- 
layakan untuk Pengembalian Dana (Prambayun dan Maharani, 2020). 
 









2. Jika umur investasi lebih kecil dari waktu pengembalian maka tidak layak 
 
2.10 Return on Investment 
Digunakan untuk menakar persentase biaya yang dikeluarkan dengan man- 
faat yang dihasilkan(Syaifullah dan Widianto, 2014). Perhitungan Return on Invest- 
men (ROI) menggunakan rumus 
Penilaian kelayakan untuk ROI 
- Jika ROI lebih dari 0 maka layak 




Total Manfaat- Total Biaya 
Total Biaya 
X 100% (2.2) 
 
2.11 Internal Rate of Return 
Merupakan analisis untuk mengetahui tingkatan diskonto untuk menyamai 
nilai sekarang dari putaran simpanan yang bisa dirasakan dengan nilai saat ini dari 
seluruh putaran simpanan yang keluar. Andai suatu lembaga membutuhkan IR- 
R 25 untuk sebuah proyek. maka dapat ditarik kesimpulan proyek ini diterima 
(Prambayun dan Maharani, 2020). 
2.12 PIECES 
PIECES adalah program pembelajaran dan pengembangan praktik ter- 
baik yang menyediakan cara untuk pemahaman dan peningkatan perawatan o- 
rang dengan keperluan yang kompleks dan juga berubahnya sikap. PIECES 
terus meningkatkan kepedulian bersama melalui pengembangan SDM (Supriyatna, 
2015). Pada kerangka PIECES, ada enam bagian yang bisa dipakai untuk mengeval- 
uasi puas atau tidaknya pengguna terhadap sistem, yaitu 
1. Perfomance 
Keandalan sistem adalah faktor unggul dari kerangka PIECES, dan 
memainkan fungsi penting dalam memandang ruang lingkup dan keandalan 
sistem dalam merubah data menjadi informasi dan maksud yang hendak d- 
icapai. Dalam mengevaluasi kinerja sistem, ada dua komponen yang harus 
diperhatikan sebagai acuan atau pedoman, antara lain 
(a) Apakah sistem dapat menjalankan serangkaian perintah dengan sukses 
dan tanpa masalah dalam waktu yang telah ditentukan. 
(b) Sampai mana kehandalan suatu sistem dalam menanggapi suatu perin- 





Kemajuan perusahaan bergantung dari informasi dan data yang diberikan 
atau diminta oleh perusahaan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem infor- 
masi harus bernilai bagi manajemen perusahaan mengambil keputusan. 
elemen yang dilihat untuk evaluasi suatu sistem menyangkut data dan infor- 
masi antara lain 
(a) Keluaran ( OutPut), sampai dimana suatu sistem dapat menghasilkan 
keluaran, utamanya dalam memberikan informasi penting untuk suatu 
organisasi. 
(b) Masukan ( Input), sampai dimana kehebatan suatu sistem dalam mema- 
sukan data kemudian data sebelumnya itu diproses untuk menghasilka- 
n suatu informasi yang bermanfaat untuk perusahaan. 
(c) Data yang disimpan ( Stored Data), sampai dimana kecepatan sistem 
ketika penyimpanan data kedalam suatu tempat penyimpanan dan keti- 
ka menggunakan data itu. 
3. Economics 
Faktor economics adalah standar apakah pengorbanan suatu organisasi un- 
tuk menerapkan sistem informasi yang digunakan saat ini serata dengan 
hasil yang diperoleh dari suatu organisasi. Dari sisi ekonomi ada dua kom- 
ponen yang dipertimbangkan ketika melaksanakan evaluasi pada suatu sis- 
tem, diantaranya 
(a) Biaya, merupakan evaluasi pada tingginya pengeluaran setelah 
mengimplementasikan sebuah sistem. 
(b) Keuntungan, adalah mengevaluasi penggunaan sistem informasi a- 
pakah dapat membawa manfaat bagi perusahaan, sehingga perusahaan 
dapat berkembang menjadi lebih baik. 
4. Control & Security 
Jika pengontrolan sistem tidak baik dan tidak aman, maka sistem tersebut 
menjadu sangat rapuh, karenanya orang asing dapat dengan mudah meng- 
ganggu sistem itu. Maka darinya, penting dilakukan kendali dan penga- 
manan sistem dengan mempertimbangkan aspek yang berkaitan dengan k- 
endali dan keamanan sistem, antara lain 
(a) Pengamanan dan Pengendalian pada sistem sangat lemah. 
(b)Pengamanan dan pengendalian pada sistem sangat tinggi atau 
menyeluruh. 
5. Efficiency 




yang dipakai pasti mempunyai kelebihan. Keunggulannya terletak pada t- 
ingkat efisiensi sistem informasi selama beroperasi. 
2.13 Menilai Faktor Kelayakan TELOS 
Untuk mengukur faktor kelayakan TELOS sebagaimana yang telas dije- 
laskan pada Syaifullah dan Widianto (2014) adalah sebagai berikut 
1. Penilaian Kelayakan Teknik 
Pada penelitian kelayakan serupa (Gunadarma.ac.id, 2012),Kami mesti 
menyertakan semisal soal yang harus dilontarkan oleh penilai dan akan 
mendapatkan jawaban sesuai. Contohnya kelayakan teknis. Jika teknolo- 
gi yang digunakan sistem dikenal dan stabil, skornya bisa 9,5 atau lebi- 
h tinggi. Aspek lain, itu bisa menjadi sistem baru untuk perusahaan dan 
penggunanya, bisa non-standar (apakah itu perusahaan atau industri), atau 
bisa mencakup pemasok atau ekspor pertama dari beberbagai suplier yang 
tergabung. Atau sistem jaringan yang digunakan sangat mneyeluruh. Ole- 
h karena itu, jawaban afirmatif atau kombinasinya cenderung mengurangi 
skor secara signifikan di bawah 10,0 (antara 6,0 dan 8). Contoh dari kami, 
kami memerlukan teknologi standar industri baru dan telah terbukti layak 
untuk menentukan pilihan desain sistem, sehingga peringkat 9,0 masuk akal. 
(dewiar.staff.gunadarma.ac.id,2012). 
2. Penilaian Kelayakan Ekonomi 
Soal yang mestinya diberikan tentang layak atau tida aspek ekonomi men- 
cakup pengelolaan high manajemen untuk mendorong proyek yang dikem- 
bangkan sistem dan melengkapinya berdasarkan sumber daya memadai. 
Jika tidak didukung dengan manajemen tertinggi, bahkan jika faktor lain 
bagus, sulit untuk menyelesaikan sistem jika memungkinkan. Jika man- 
ajemen puncak mengatakan masih mendukung sistem tetapi belum men- 
danainya, penilaiannya antara 5,0 sampai 8,0, bersumber dari status dan ri- 
wayat dorongan high manajemen untuk proyek sebuah sistem warisan. Jika 
tersedianya dana sesuai kebutuhan, range nilai antara 9,0 sampai 10,0. 
3. Penilaian Kelayakan Hukum 
Di berbagai kasus, dasar hukum proyek sistem tidak menjadi masalah. E- 
valuasi peringkat legitimasi harus menerima 10,0 poin. Andai data pribadi 
(kesehatan) yang terlalu rentan tidak disimpan dengan benar, lembaga tidak 
dilindungi oleh hukum. Atau, Andaikan perancang tidak mendesain dan 
mengendalikan dengan baik kekacauan yang dihasilkan, maka pemegang 




perusahaan atau bahkan profesional sistem yang merancang sistem tersebut. 
rencana tidak termasuk data. peka. Kompromi apa pun. Selain itu, profe- 
sional TI yang bekerja pada proyek TI sangat menyadari pentingnya penga- 
wasan. Oleh karena itu, mereka berencana untuk merancang dan memasang 
satu set aksesori khusus untuk mencegah kegagalan sistem dan penyalahgu- 
naan lainnya. Oleh karena itu, skor kualifikasi hukumnya adalah 9,5. 
4. Penilaian Kelayakan Operasional 
Sistem berbasis lokal tidak sulit untuk dijalankan dari pada sistem di selu- 
ruh perusahaan karena lebih kecil, lebih sederhana, dan membutuhkan 
tidak banyak orang untuk diajarkan. Tapi, jika sistem di seluruh perusa- 
haan adalah sistem standar yang diakui, peringkatnya mungkin agak tinggi 
dibandingkan sistem berbasis lokal yang membutuhkan teknologi langka 
atau eksperimental. 
Titik kunci pada menilai layak atau tidaknya segi operasional merupakan 
apakah ada pengguna yang sudah dilatih penuh waktu. Pengguna ini dapat 
membantu menghilangkan beberapa efek negatif yang dapat ditimbulkan 
oleh sistem unik yang belum teruji. 
Sistem desain alternatif yang kami evaluasi dalam contoh lembar kerja di- 
dasarkan pada beberapa kelompok yang tidak dikenal oleh user. Tak hanya 
itu, pengguna-pengguna adalah pengguna baru dan pekerjaan mereka tidak 
mengikuti pelatihan yang baik. Oleh karena itu, nilai yang diberikan hanya 
7,0. 
5. Penilaian Kelayakan Jadwal 
Berdasarkan ciri-ciri yang tercantum di Gantt atau PERT, apakah mungkin 
mendapatkan keuntungan dalam hal tenggat waktu dan tanggal penyelesa- 
ian? Hanya karena jadwal dan perkiraan, kesalahan dapat terjadi. Uku- 
ran kesalahan estimasi merupakan pertimbangan penting. Jika sistem tidak 
selesai sampai setelah tanggal perkiraan, penerima mungkin tidak meneri- 
manya. Mengukur kesalahan perkiraan waktu adalah kunci kesuksesan. 
Jika sistem tampak seperti standar bersifat lokal sederhana, di mana total 
waktu dikembangkannya sistem dihitung dalam jam atau hari, maka kesala- 
han estimasi yang diperlukan untuk desain dan pengkodingan minim (waktu 
nyata dikurangi perkiraan waktu). 
Tetapi jika sistem di seluruh perusahaan menghitung jumlah waktu (kalen- 
der) dengan jangka beberapa tahun, kemungkinan besarnya kesalahan perki- 
raan waktu lebih tinggi. 




termasuk kesalahan yang besar. Dibandingkan dengan sistem sederhana dan 
kecil, sistem besar dan kompleks memiliki risiko lebih besar untuk gagal 
mengikuti prosedur estimasi. 
2.14 Penelitian Terdahulu 
Topik sejenis yang pernah diteliti adakah berikut pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
 
1 Nama (Prambayun dan Maharani, 2020) 
Judul Penelitian Analisis Kelayakan Pengembangan Sistem Informasi Akademik 
Stmik Lembah Dempo Menggunakan Telos Framework 
Hasil Penelitian Sistem informasi akademik di STMIK Lembah Dempo layak un- 
tuk dikembangkan. Berdasarkan analisis kelangsungan hidup 
dan kebutuhan organisasi, pembangunan sistem informasi ini 
merupakan fokus yang harus cepat dikerjakan agar bisa mem- 
bantu aktivitas akademik STMIK Lembah Dempo. 
2 Nama (Kurniawan, Viargi, Rachmat, Fadhilah, dan Firmansyah, 2020) 
Judul Penelitian Analisa Proyek Sistem Informasi Vehicle Security Menggu- 
nakan Metode Analisis Swot Dan Telos 
Hasil Penelitian Pada hasil penilaian menggunakan uji kelayakan TELOS kami 
mendapati hasil penilaian 8,34 atau jika dibulatkan menjadi 8 
yang berarti proyek sistem informasi tersebut sangat layak untuk 
terus dikembangkan. 
3 Nama (D. L. Sari, 2017) 
Judul Penelitian Studi Kelayakan Sistem Mapping Point Umkm Kota Malang De- 
ngan Menggunakan Metode Kelayakan Telos 
Hasil Penelitian Berdasarkan analisis kelayakan dengan metode TELOS, dike- 
tahui bahwa pembangunan sistem termasuk dalam penilaian 
layak. Dalam nilainya, skor kelayakan ekonomi adalah 5,6 se- 
bagai faktor terendah. Hal ini perlu dikaji lebih lanjut oleh Kop- 
erasi Kota Malang dan Kementerian Usaha Kecil dan Menengah. 
Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk terus menimbang manfaat 
tidak berwujud yang tidak terukur secara langsung dengan uang. 
Karena teknologi harus dikembangkan mutlak oleh pemerintah 




Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau,Fakultas Sains dan Teknologi, Program Studi Sistem Informasi. penelitian ini 
dibagi menjadi 4 tahap sebagaimana tercantum pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 
 
3.1 Tahap Perencanaan 
Tahapan perencanaan adalah step awal dari analisis. Langkah-langkah yang 
dilakukan dimulai dengan pendefinisian masalah, dan informasi yang diperlukan 
untuk dapat mendefinisikan masalah yaitu: 
1. Studi Pustaka 
Metode mengumpul data dengan cara menemukan, menyusun, dan meneliti 
data referensi yang berhubungan dengan objek penelitian. Studi literatur 
ujungnya untuk memperkuat dan mendukung dilaksanakannya penelitian. 
2. Menentukan Masalah 
Menentukan suatu masalah yang kemudian diangkat untuk diteliti dengan 
cara mengamati sistem yang saat ini berjalan di SI yang akan dipelajari dan 
ditentukannya apa yang menjadi masalah pada sistem yang digunakan ssat 
ini untuk kemudian dijadikan rumusan masalah. 




Menentukan tujuan penelitian berarti mendeskripsikan tujuan yang hendak 
dicapai dalam meneliti. Tahap ini berfungsi juga untuk merincikan kembali 
kerangka apa yang digunakan dalam penelitian ini. 
3.2 Tahap Pengumpulan Data 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang 
masalah yang akan diteliti. Berdasarkan data yang diperoleh tentang sistem yang 
digunakan saat ini. Perolehan data dari sistem yang digunakan melalui wawancara 
langsung dan observasi langsung di lokasi. Data yang dikumpulkan dapat mendefin- 
isikan masalah memluai langkah berikut: 
1. Observasi 
Data dikumpulkan dengan cara mendatangi tempat penelitian dan 
mengumpulkan data di lokasi itu. Yaitu dengan mengamati proses bimbin- 
gan tugas akhir di sistem informasi. Bukti observasi dilampirkan di Lampi- 
ran B dan dokumentasi dilampirkan di Lampiran C dan tidak terwujud. 
2. Wawancara 
Proses tanya jawab dengan pembimbing tugas akhir, mahasiswa, dan ket- 
ua program studi. Hasil wawancara dilampirkan di Lampiran A dan tidak 
terwujud. 
3.3 Tahap Analisa 
Kerangka kerja TELOS digunakan dalam tahap analisis untuk mengukur 
kelayakan sistem informasi. Faktor kelayakan terkait dengan keberhasilan pengem- 
bangan dan penggunaan sistem informasi, dan faktor kelayakan penggunaan TE- 
LOS. Faktor TELOS sendiri terletak pada: 
1. Kelayakan Teknik   (technical feasibility) 
Jika dengan teknologi yang stabil dan dikenal yang dipakai untuk memban- 
gun sistem, nilai kelayakan teknisnya 9,5 sampai 10. Namun hasil terakhir 
dari penyedia dan evaluasi adalah antara 6 dan 8 jika teknologi tersebut di- 
anggap baru atau tidak umum digunakan. 
2. Kelayakan Ekonomi    (economi feasibility) 
Menilai ada atau tidak dorongan keuangan dari pemangku jabatan dalam 
membangun sistem. Jika stakeholder menunjukkan bahwa mereka mem- 
berikan dorongan tetapi tidak dapat menyediakan dana, itu antara 5 dan 8. 
Nilai menjadi 9-10, Jika dana yang diperlukan disediakan. 
3. Kelayakan Legal ataupun Hukum    (law feasibility) 
Secara umum, masalah proyek bukan dari segi dasar hukum. Maka darinya, 




9,5, jika data yang disimpan bersifat sensitif dan menyebabkan manajemen 
memperlakukannya sesuai dengan hukum karena kesalahan data. 
4. Kelayakan operasional    (operational fesibility) 
pada kelayakan operasional mengevaluasi apakah ada pemakai sistem yang 
terlatih untuk menjalankan sistem. Namun peringkat kelayakannya adalah 
7, jika pemakai sistem belum dilatih kinerjanya dengan benar. 
5. Kelayakan Jadwal    (schdule feasibility) 
Jika sistem tampak seperti standar lokal sederhana, di mana total waktu pe- 
ngembangan berdasarkan jam atau hari, oleh karenanya estimasi error yang 
diperlukan untuk desain dan pengkodingan minim (waktu nyata dikurangi 
waktu perkiraan). 
3.4 Tahap Penutup 
Pada tahap ini berisi kesimpulan pembahasan dan penyusunan dokumentasi 
untuk lebih memperjelas hasil analisis studi kelayakan, yaitu: 
1. Mendokumentasikan hasil analisis Kelayakan Teknologi Informasi 
2.Membuat dokumen rekomendasi berupa: 
(a) Laporan Tugas Akhir 








Berdasarkan tujuan dari analisis Studi Kelayakan sistem informasi bimbin- 
gan online pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska Riau, maka dapat di- 
tarik kesimpulan: 
1. Hasil akhir dari proses analisa studi kelayakan TELOS sistem informasi 
bimbingan online pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska Riau 
berbasis web, nilai kelayakan tertinggi adalah pada kelayakan hukum de- 
ngan nilai 9.3 dan nilai kelayakan terendah adalah pada kelayakan opera- 
sional dengan nilai 7.3 
2. Kelayakan hukum mendapat nilai tertinggi dikarenakan aplikasi yang di- 
gunakan dalam membangun sistem nantinya bersifat open source sehingga 
dapat dipastikan bukan bajakan, sedangkan kelayakan operasional menda- 
pat nilai terendah dikarenakan sistem ini nantinya harus di sosialisasikan 
terlebih dahulu sehingga membutuhkan waktu agar user bisa paham meng- 
gunakannya. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka terdapat saran, yaitu sebagai berikut: 
1.Dalam membangun sistem informasi bimbingan online pada Program Studi 
Sistem Informasi UIN Suska Riau berbasis web sebaiknya menggunakan 
software opensources 
2.Bukan hanya analisis studi kelayakan TELOS tetapi juga perlu dianalisis 
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Hasil wawancara dengan Kaprodi bisa dilihat pada gambar Gambar A.2 

















Hasil wawancara dengan Kaprodi bisa dilihat pada gambar Gambar A.3 















Hasil wawancara dengan Dosen Pembimbing bisa dilihat pada gambar Gam- 
bar A.4 





Gambar A.4. Dokumentasi Hasil Wawancara Dosen Pembimbing (Bagian 1) 
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Gambar A.5. Dokumentasi Hasil Wawancara Dosen Pembimbing (Bagian 2) 
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Gambar A.6. Dokumentasi Hasil Wawancara Ka Laboratorium SI (Bagian 1) 
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Hasil wawancara dengan Kalabor bisa dilihat pada gambar Gambar A.7 




















Gambar C.1. Dokumentasi Wawancara dengan Kaprodi sekaligus Pembimbing 
Tugas Akhir 










Gambar C.3. Dokumentasi Wawancara dengan Pembimbing Tugas Akhir 






Gambar C.4. Dokumentasi Wawancara dengan Pembimbing Tugas Akhir 
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